5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tingkat

kecemasan dental anak usia 7 - 9 tahun di SD Telkom Padang yaitu berada pada

kategori kecemasan dental ringan dengan persentase (35,4%). Berdasarkan

karakteristik responden yaitu jenié kelamin, usia dan ‘kunjungan ke dokter gigi,

didapatkan hasil sebagai berikut:

1.

5.2

Anak perempuan lebih banyak mengalami kecemasan dental dibandingkan
dengan anak laki-laki, dengan persentase kecemasan berat yaitu anak
perempuan (36,6%) dan anak laki-laki (26,8%).

Anak usia 7 tahun lebih banyak mengalami kecemasan dental berat
dibandingkan usia 8 tahun dan 9 tahun, dengan persentase kecemasan berat
yaitu usia 7 tahun (39,3%), usia 8 tahun (33,3%), dan usia 9 tahun (22,2%).
Anak yang belum pernah kunjungan ke dokter gigi lebih mengalami
kecemasan dental dibandingkan dengananak yang sudah pernah ke dokter gigi,
dengan persentase kecemasan berat anak yang belum pernah (43,3%) dan yang

sudah pernah (25%).

Saran
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan modifikasi pada pertanyaan
kuesioner, agar responden anak lebih mengerti terhadap pertanyaan yang

ditanyakan.
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menghubungkan kecemasan dental anak
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan dental seperti, faktor
keluarga, sosial-ekonomi, faktor dental, dan lainnya.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas usia responden penelitian,
agar dapat diketahui juga bagaimana kecemasan dental pada usia yang lebih
tua (dewasa).

4. Diharapkan agar dokter gigi dapat menunjukkan sikap ramah pada saat
berhadapan dengan "pasien’anak. Dokter gigi'- sebaiknya juga mengetahui
tentang psikolgis dan perkembangan anak agar perawatan berjalanan dengan
baik. Selain itu, lingkungan tempat praktek diharapkan dapat membuat pasien

anak merasa lebih nyaman saat melakukan perawatan.



